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ABSTRACT 

The low performance of athletes causes the achievements obtained are not maximized 

according to the target. In the shorinji kempo sport in Central Java. Experiencing a decline 

in achievement since the last few years, this is due to the low performance of athletes. This 

study aims to determine whether there is an effect of the coach's interpersonal 

communication intensity with athletes and the athlete's achievement motivation on athlete 

performance. The research method used is explanatory quantitative. Data collection using an 

online questionnaire distributed to 60 Central Java shorinji kempo athletes. The theories 

used in this study are social exchange theory and achievement motivation theory. 

The results of this study indicate that the hypothesis test of the intensity of the coach's 

interpersonal communication with athletes on athlete performance produces a sig. value. < 

0.05, which is 0.00 < 0.05 and the R square value is 22.2%. Meanwhile, achievement 

motivation on athlete performance produces a sig value. < 0.05, which is as large as 0.00 < 

0.05 and the R square value is 24.7%.  So it can be said that there is an influence of the 

intensity of interpersonal communication between coaches and athletes (X1) on athlete 

performance (Y), and there is an influence of achievement motivation (X2) on athlete 

performance (Y). Suggestions from this study, coaches and athletes can further increase the 

attention given to each other when communicating, then the coach can convey references and 

input to athletes to increase athlete performance. 

Key Words : Communication Interpersonal Intensity, Achievement Motivation, Athlete’s 

Performance 
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ABSTRAK 

Rendahnya performa yang dimiliki atlet menyebabkan prestasi yang didapat tidak 

maksimal sesuai targetnya. Pada cabang olahraga shorinji kempo di Jawa Tengah. 

Mengalami penurunan prestasi sejak beberapa tahun terakhir, hal ini dikarenakan performa 

atlet yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh dari intenstas 

komunikasi interpersonal pelatih dengan atlet dan motivasi berprestasi yang dimiliki atlet 

terhadap performa atlet. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner online yang dibagikan kepada 60 atlet shorinji 

kempo Jawa Tengah. Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori pertukaran sosial 

dan teori motivasi berprestasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan uji hipotesis dari intensitas komunikasi 

interpersonal pelatih dengan atlet terhadap performa atlet menghasilkan nilai sig. < 0,05 yaitu 

sebesar 0,00 < 0,05 dan nilai R square sebesar 22,2%. Sementara itu pada motivasi 

berprestasi terhadap performa atlet menghasilkan nilai sig. < 0,05  yaitu sesebesar 0,00 < 0,05 

dan nilai R square sebesar 24,7%.  Maka dapat dikatakan terdapat pengaruh dari intensitas 

komunikasi interpersonal pelatih dengan atlet (X1) terhadap performa atlet (Y), serta terdapat 

pengaruh dari motivasi berprestasi (X2) terhadap performa atlet (Y). Saran dari penelitian ini, 

pelatih dan atlet dapat lebih meningkatkan perhatian yang diberikan satu sama lain saat 

berkomunikasi, kemudian pelatih dapat menyampaikan referensi maupun masukan kepada 

atlet guna menambah performa atlet. 

 

Kata Kunci : Intensitas Komunikasi Interpersonal, Motivasi Beprestasi, Performa Atlet



PENDAHULUAN 

Performa atlet yang rendah tidak bisa 

memberikan hasil prestasi atlet yang 

memuaskan. Performa yang dimiliki atlet 

menentukan penilaian gerakan dan 

penampilan atlet yang bagus atau buruk. 

Sebagai atlet, performa dalam bentuk fisik 

dan teknik olahraga yang dimainkan 

sangat penting dalam penilaian di 

pertandingan. 

Komunikasi atlet dengan pelatih dapat 

mempengaruhi performa atlet karena atlet 

akan menerima pesan, memahami, dan 

mempraktikannya sesuai bagaimana cara 

melatih dan penyampaian materi pelatih. 

Sedangkan ada kalanya terdapat batas 

antara pelatih dan atlet yang dikarenakan 

tidak jelasnya penyampaian pelatih atau 

terlalu kerasnya pelatih sehingga atlet 

merasa bingung atau terintimidasi dan 

malas untuk datang latihan. 

Selain itu, motivasi berprestasi merupakan 

dasar bagi seluruh upaya olahraga. Dengan 

adanya motivasi berprestasi dapat 

menciptakan sebuah performa yang bagus 

ketika bertanding maupun berlatih. Banyak 

ahli psikologi menyatakan bahwa dalam 

kompetisi, motivasi berprestasi sangat 

menentukan keberhasilan seorang atlet. 

Motivasi ini berkaitan dengan kemampuan 

atlet karena dengan motivasi yang besar 

atlet dapat melakukan suatu hal yang 

tadinya ia tidak mampu (Ayemi & Fifit, 

2023).  

Shorinji Kempo adalah salah satu cabang 

olahraga seni bela diri asal Jepang yang 

masuk dan berkembang di Indonesia. 

Shorinji Kempo merupakan cabang 

olahraga yang dipertandingkan dalam 

kejuaraan multi event seperti PON, 

POMNAS, dan POPNAS. Shorinji Kempo 

di Jawa Tengah menjadi salah satu peserta 

yang mengikuti event tersebut, namun 

beberapa tahun terakhir prestasi yang 

didapat oleh Kempo Jawa Tengah terlihat 

sangat menurun di event nasional seperti 

PON. Turunnya prestasi disebabkan oleh 

kurangnya performa yang dimiliki atlet 

selama masa pelatihan hingga bertanding 

sehingga tidak mendapat hasil maksimal 

dalam pertandingan. 

Melalui mini riset yang dilakukan, atlet 

mengatakan bahwa yang menjadi 

hambatan dalam berkomunikasi dengan 

pelatih yaitu mereka belum benar-benar 

mengenal pelatih dengan baik, sehingga 

atlet merasa diperlakukan secara berbeda,. 

Hal tersebut membuat atlet takut untuk 

berbicara secara terbuka dengan pelatih 

mengenai kendalanya dalam berlatih, 

sehingga hanya sedikit komunikasi yang 

terjadi di antara keduanya dan tidak jarang 

memberi celah untuk terjadinya 

miskomunikasi. 

Untuk mendapatkan performa yang baik 

dibutuhkan motivasi yang kuat dalam 



mencapai target-target yang mendukung 

meningkatnya performa dalam bermain. 

Dengan adanya motivasi berprestasi atlet 

akan melakukan upaya untuk 

meningkatkan performanya. Realitanya, 

atlet kurang memiliki motivasi diri yang 

kuat untuk berprestasi mulai dari awal 

latihan sentralisasi hingga pertandingan. 

Dalam wawancara singkat, disebutkan 

bahwa para atlet merasa kurang motivasi, 

dan tampak kurang percaya diri. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Performa atlet selama berlatih hingga 

puncaknya yaitu bertanding sangat penting 

dalam menentukan juara atau tidaknya 

atlet dalam sebuah kejuaraan. Performa 

atlet dipupuk selama masa latihan supaya 

performa terus meningkat dan mencapai 

puncaknya yaitu ketika atlet bertanding. 

Sayangnya, performa atlet yang dimiliki 

atlet kempo Jawa Tengah belum mencapai 

puncak performa. Ditunjukkan dengan 

prestasinya yang menurun di tingkat 

nasional. Rendahnya performa atlet 

disebabkan oleh komunikasi interpersonal 

atlet dengan pelatih yang tidak efektif dan 

kurangnya motivasi dalam diri atlet untuk 

menjadi juara. Atlet cenderung hanya 

menjalankan kewajiban dan tanggung 

jawabnya untuk berlatih namun tidak 

terdapat dorongan untuk meningkatkan 

performa. Dari paparan permasalahan 

tersebut, peneliti ingin mengetahui adakah 

pengaruh dari intensitas komunikasi 

interpersonal atlet dengan pelatih dan 

motivasi berprestasi terhadap performa 

atlet? 

 

TUJUAN 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui adakah 

pengaruh dari intensitas komunikasi 

interpersonal atlet dengan pelatih dan 

motivasi berprestasi terhadap performa 

atlet. 

 

KERANGKA TEORI 

Teori Pertukaran Sosial  

(Social Exchange Theory). 

Teori Pertukaran Sosial dicetuskan oleh 

John Thibaut dan Harlod Kelley 

menjelaskan hubungan manusia yang 

didasari dengan sikap ketergantungan serta 

memperhitungkan alasan, pengorbanan, 

dan keuntungan dari hubungan antar 

manusia yang dilakukan (Budyatna, 2015). 

Dalam teori pertukaran sosial, komunikasi 

menjadi sumber yang dapat dipertukarkan 

oleh antar manusia menjadi suatu 

keuntungan maupun kerugian. Teori 

pertukaran sosial juga menjelaskan 

bagaimana kontribusi seseorang dalam 

sebuah hubungan, yang mana hubungan 



tersebut mempengaruhi kontribusi orang 

lain (Dunggudi, 2022). 

Teori Motivasi Berprestasi 

(Achievement Motivation Theory) 

Teori Motivasi Berprestasi dicetuskan oleh 

David Mc.Celland, menjelaskan tentang 

seseorang memiliki cadangan energi 

potensial yang dapat ditunjukkan dan 

dikembangkan berdasarkan kekuatan atau 

dorongan motivasi individu, situasi, serta 

peluang yang ada (Minner, 2005). 

Kebutuhan untuk berprestasi pada diri atlet 

akan mendorong atlet dengan kuat untuk 

menghadapi segala tantangan dan 

hambatan demi mencapai tujuan prestasiya 

(Susanto & Lestari, 2018). 

Dalam hal ini, teori motivasi berprestasi 

dapat menggambarkan seorang atlet yang 

memiliki cadangan energi yang potensial 

di mana dapat dikembangkan melalui 

adanya kekuatan motivasi diri atet, 

sehingga jika energi tersebut dikeluarkan 

akan menciptakan performa yang semakin 

baik.  

 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan tpada 

penelitian ini yaitu kuantitatif eksplanatori. 

Penelitian eksplanatori dapat membantu 

menjelaskan fungsi variabel - variabel dan 

pengaruh antar variabel. Penelitian in ingin 

mengetahui pengaruh dari komunikasi 

interpersonal atlet dengan pelatih dan 

motivasi berprestasi terhadap performa 

atlet. 

 

Subjek Penelitian 

Atlet aktif Shorinji Kempo Jawa Tengah 

yang tergabung dalam pemusatan 

pelatihan daerah (Pelatda) BK PON 2019, 

BK PON 2023, POMNAS 2023, dan 

POPNAS 2023 dengan total 60 atlet 

kempo yang berasal dari beberapa kota 

atau kabupaten di Jawa Tengah. 

 

Sumber Data 

Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh 

langsung dari sumber asli yaitu jawaban 

responden melalui kuesioner online 

(google form). 

Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari sumber tertulis yang berasal 

dari buku, jurnal, website resmi, dan 

artikel pemberitaan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah dengan 

mendistribusikan kuesioner online kepada 

responden menggunakan media google 

form. 



ANALISIS DATA 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis 

regresi linear sederhana untuk mengetahui 

pengaruh dari variabel intensitas 

komunikasi interpersonal pelath dengan 

atet (X1) terhadap varibel performa atlet 

(Y) dan pengaruh dari variabel motivasi 

berprestasi (X2) terhadap performa atlet 

(Y). analisis data ini menggunakan alat 

bantu SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions). 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Pengaruh Intensitas Komunikasi 

Interpersonal Pelatih Dengan Atlet 

Terhadap Performa Atlet : 

 

Data tersebut menunjukkan nilai sig. 0,00 

yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05). 

Dengan demikian, variabel intensitas 

komunikasi interpersonal pelatih dengan 

atlet (X1) memiliki pengaruh terhadap 

variabel performa atlet (Y). 

 

Nilai koefisien determinasi (R Square) 

yang dihasilkan adalah 0.222 yang mana 

menunjukkan presentase pengaruh 

intensitas komunikasi interpersonal pelatih 

dengan atlet sebesar 22,2%, sedangkan 

presentase lainnya ditentukan oleh variabel 

lain. 

Uji Pengaruh Motivasi Beprestasi 

Terhadap Performa Atlet : 

 

Data tersebut menunjukkan nilai sig. 0,00 

yaitu lebih kecil dari 0.05 (0,00 < 0,05). 

Dengan demikian, variabel intensitas 

komunikasi interpersonal pelatih dengan 

atlet (X2) memiliki pengaruh terhadap 

variabel performa atlet (Y). 

 

Nilai koefisien determinasi (R Square) 

yang dihasilkan adalah 0.247 yang mana 



menunjukkan presentase pengaruh 

intensitas komunikasi interpersonal pelatih 

dengan atlet sebesar 24,7%, sedangkan 

presentase lainnya ditentukan oleh variabel 

lain. 

 

KESIMPULAN 

1. Penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh antara intensitas komunikasi 

interpersonal pelatih dengan atlet 

terhadap performa atlet sebesar r
2 

= 

22,2% dan mempunyai nilai sig. 0,00 

(0.00 < 0.05). Maka penelitian ini 

menunjukkan bahwa Teori Pertukaran 

Sosial (Social Exchange Theory) 

dapat dibuktikan.  

2. Penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh dari motivasi berprestasi 

terhadap performa atlet sebesar 

sebesar r
2 

= 24,7% dan mempunyai 

nilai sig. 0,00 (0.00 < 0.05). Maka 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

Teori Motivasi Berprestasi 

(Achievement Motivation Theory) 

dapat dibuktikan. 
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